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ABSTRAK

ANALISIS JENIS DAN MASSA SAMPAH LAUT (MARINE DEBRIS)
ANORGANIK DI PESISIR KOTA BANDAR LAMPUNG

Oleh

M. ROBBI WICHAKSONO

Sampah laut merupakan salah satu masalah lingkungan yang dihadapi oleh Kota
Bandar Lampung. Keberadaannya memengaruhi citra Kota Bandar Lampung se-
bagai kota pesisir di Provinsi Lampung. Penelitian ini bertujuan untuk mengana-
lisis jenis dan massa sampah laut beserta penyebarannya di sekitar wilayah pesi-
sir kota Bandar Lampung. Penelitian ini dilakukan pada tiga lokasi penelitian di
wilayah pesisir Kota Bandar Lampung yaitu Sukamaju, Sukaraja, dan Pesawahan.
Sampling dilakukan dengan mema-sang transek pada pantai terbuka di ketiga lo-
kasi. Berat sampah dihitung dari total berat sampah per luasan kotak transek. Per-
sentase komposisi sampah dihitung dari berat sampah per jenis dibagi keseluruhan
sampah dalam satu transek. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kelurahan Su-
kamaju memiliki komposisi berat sampah laut tertingi dengan jenis sampah logam
yang ditemukan sebesar 55,65%. Komposisi potongan sampah laut tertinggi sebe-
sar 63,38% adalah jenis sampah plastik yang ditemukan pada Kelurahan Sukaraja.
Penyebaran sampah laut dipengaruhi oleh arus dan kondisi pemukiman kumuh di
sepanjang pantai.

Kata kunci: sampah laut, berat, komposisi.



ABSTRACT

THE ANALYSIS OF TYPE AND MASS INORGANIC MARINE
DEBRIS IN THE COASTAL OF BANDAR LAMPUNG CITY

By

M. ROBBI WICHAKSONO

Marine debris is one of the environmental problems faced by Bandar Lampung
City. Its existence affects the image of Bandar Lampung City as the most promi-
nent coastal city in Lampung Province. This research aimed to analyze the type
and mass of marine debris and its distribution around the coastal area of Bandar
Lampung city. This research was conducted at three research locations in the co-
astal area of Bandar Lampung City, namely Sukamaju, Sukaraja, and Pesawahan.
Sampling was conducted by installing transects on the open beach at the three lo-
cations. The weight of the waste was calculated from the total weight of the waste
per area of transect box. The percentage of waste composition was calculated
from the weight of waste per type divided by the total waste in one transect. The
results showed that Sukamaju of had the highest weight composition of marine
debris with metal waste 55.65%. The highest composition of pieces of marine
debris of 63.38% was the type of plastic waste found in Sukaraja. The spread of
marine debris was influenced by flows and slum conditions along the coast.

Key words: marine debris, weight, composition.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Peningkatan jumlah penduduk di kota Bandar Lampung berdasarkan data jumlah
penduduk kota Bandar Lampung yaitu mencapai 1.166.066 jiwa dengan kepadat-
an penduduk sebesar 5.193 jiwa/km? (BPS Kota Bandar Lampung, 2021). Pe-
ningkatan jumlah penduduk tersebut mengakibatkan muncul masalah baru, salah
satunya terkait sampah. Permasalahan pada sampah saat ini bukan hanya berpo-
tensi menyebabkan wabah penyakit serta kerusakan lingkungan, namun bisa men-
jadi permasalahan sosial yang berpotensi menimbulkan konflik (Damanhuri,
2010). Kerusakan lingkungan yang ditimbulkan oleh sampah bermula pada kebia-
saan masyarakat yang membuang sampah sembarangan yaitu pada aliran sungai
sekitar pemukiman, sampah yang dibuang pada aliran sungai akan bermuara ke

lautan dan menjadi sampah laut.

Sampah laut atau marine debris merupakan benda padat yang memiliki sifat persisten
yang diproduksi atau diproses oleh manusia secara langsung atau tidak langsung, de-
ngan sengaja atau tidak disengaja, dibuang atau ditinggalkan di dalam lingkungan laut.
Sampah laut terdiri dari berbagai jenis, yaitu kain, busa, plastik, keramik, styrofoam,
logam, kaca, karet, dan kertas. Beberapa ukuran yang digunakan untuk mengidentifi-
kasi marine debris yaitu megadebris (>100 mm), macrodebris (>20-100 mm), meso-
debris (>5-20 mm), dan mikrodebris (0—3,5 mm) (Assuyuti, et al., 2018). Sampah
laut menjadi suatu masalah polusi yang tidak dapat diselesaikan, sehingga meng-
ganggu lautan serta saluran air. Hal ini diakibatkan karena penduduk yang sema-
kin tidak peduli dengan sampah dan membuat sampah bertebaran hingga terbawa
arus air laut yang berujung pada kotornya salah satu wilayah pesisir. Aktivitas
yang berdampak pencemaran akan menurunkan kualitas sumber daya alam di wilayah

laut.



Peningkatan jumlah sampah di Provinsi Lampung yaitu pada tahun 2021 sebesar
2.197.258,9 ton per tahun dan diperkirakan akan terus meningkat hingga menca-
pai 2.279.498 ton di tahun 2025 (DLH, 2021). Sampah laut berasal dari aktivitas
yang berada di daratan dan sampah tersebut terbawa dari aliran sungai/kanal yang
berakhir menjadi sampah laut (Kusumawati, et al., 2018). Permasalahan sampah
laut juga ditemukan pada kawasan pantai Bandar Lampung. Sebagai Ibukota Pro-
vinsi Lampung, Kota Bandar Lampung ikut andil dalam permasalahan sampah
laut. Sungai yang membelah kota memiliki muara di Teluk Lampung akibatnya
sampah di sungai akan terbawa hingga ke laut. Sampah kemudian akan dihem-
paskan kembali oleh laut di kawasan pantai. Pantai menjadi tempat terdamparnya
sampah laut konsekuensinya pantai menerima tumpukan sampabh, baik yang ber-

asal dari sungai maupun dari sumber-sumber lain di kawasan pesisir.

Selain sampah yang datang dari aliran sungai, pemukiman pantai juga berkontri-
busi terhadap sampah laut. Kawasan pesisir kota Bandar Lampung juga disesaki
oleh pemukiman padat. Bahkan pada beberapa kelurahan terdapat pemukiman
yang dibangun di atas laut, khususnya pada kawasan pasang surut yang luas. Sa-
yangnya sebagian warga kurang memiliki kepedulian terhadap lingkungan. Aki-
batnya banyak sampah rumah tangga yang langsung dibuang ke laut. Sampah
yang datang dari sungai dan dari pemukiman pesisir kemudian akan didistribu-
sikan oleh arus ke seluruh kawasan pesisir pantai Teluk Lampung. Oleh sebab itu,
perlu dilakukan analisis jenis dan masa sampah laut dan penyebarannya di pesisir

kota Bandar Lampung.

1.2 Tujuan Penelitian

Tujuan pada penelitian ini yaitu antara lain:
1. Menganalisis jenis dan massa sampah laut (marine debris) yang ditemukan
di sekitar wilayah pesisir Kota Bandar Lampung.
2. Menganalisis penyebaran sampah laut (marine debris) di wilayah pesisir Kota

Bandar Lampung.



1.3 Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah antara lain sebagai informasi dasar untuk
mengetahui jumlah dan jenis sampah laut yang mencemari serta tersebar pada
area sekitar pesisir Kota Bandar Lampung, sebagai bentuk kepentingan dinas
terkait dalam pengelolan sampah laut.

1.4 Kerangka Pemikiran

Pesisir Kota Bandar Lampung memiliki kepadatan penduduk yang cukup tinggi
seperti pada daerah Sukamaju, Sukaraja, dan Pesawahan. Dengan kepadatan ter-
sebut dan kebiasaan masyarakat yang masih membuang sampah sembarangan me-
ngakibatkan banyaknya sampah laut. Sampah laut didefinisikan sebagai limbah
padat yang masuk ke lingkungan perairan laut yang berasal dari aktivitas manusia.
Sampah ini masuk ke lingkungan laut melalui saluran drainase kota, sungai dan
atau dibawa oleh pengunjung ke pantai (Prajanti, et al., 2020). Keberadaan sam-
pah tersebut memberikan dampak negatif pada ekosistem perairan. Sampah men-
jadi salah satu permasalahan kompleks yang berada di dekat pantai atau pesisir

pada daerah Sukamaju, Sukaraja, dan Pesahawan.

Sampah yang masuk ke laut terdiri dari sampah organik dan anorganik. Sampah
organik berasal dari hewan, tumbuhan, ataupun dari aktivitas pertanian, perke-
bunan, serta perikanan yang disebut dengan sampah organik. Sampah organik
mempunyai sifat biogedable, sehingga sampah organik mudah terurai melalui
proses alami dan sifatnya juga mudah terdegadasi oleh mikroba. Beberapa contoh
yang termasuk sampah organik yaitu sampah rumah tangga (sisa makanan, sam-
pah dari dapur, sayuran, dan buah busuk (Alex, 2012). Sampah yang diproduksi
dari bahan-bahan nonhayati serta sumber daya alam tidak diperbarui disebut de-
ngan sampah anorganik. Salah satu contoh sampah anorganik seperti sampah ber-
bahan logam, sampah detergen, plastik, kertas, kaca, dan keramik. Sampah anor-
ganik memiliki dampak negatif terhadap lingkungan. Sampah anorganik tidak bisa
terurai dengan bantuan mikroorganisme, dan membutuhkan waktu cukup lama un-

tuk proses penguraian (Astriani, 2009).



Sampah laut yang dihasilkan oleh masyarakat terdistribusi ke seluruh wilayah

pesisir oleh arus ke perairan laut karena faktor hidrodinamika dan aktivitas antro-

pogenik. Menurut Joesidawati (2018) bahwa hidrodinamika dipengaruhi oleh kon-

disi iklim, seperti suhu udara, kecepatan angin, dan gelombang sehingga meme-

ngaruhi distribusi plastik di perairan. Aktivitas antropogenik merupakan aktivitas

yang dipengaruhi oleh manusia, seperti kegiatan masyarakat di sungai serta kegi-

atan di pantai wisata yang dapat menyumbangkan sampah ke perairan (Suriyanto,

2020).
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Gambar 1. Kerangka pikir penelitian




Il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Sampah Laut (Marine Debris)

Sampah laut merupakan bahan padat yang sulit untuk diuraikan dari olahan yang
dibuang atau dibiarkan sengaja atau tidak disengaja di lingkungan laut maupun
daerah sekitar pesisir. Sampah laut terdapat di semua habitat laut, mulai dari ka-
wasan yang sangat padat penduduk hingga lokasi yang tidak pernah dijumpai oleh
manusia. Kepadatan dari sampah laut tersebut sangat beragam dan dipengaruhi
oleh kegiatan di sekitar perairan sehingga menimbulkan penumpukan sampah di
sekitar laut atau pesisir (World Bank, 2018).

Sampabh laut didefinisikan sebagai bahan padat persisten yang diproduksi atau
diproses secara langsung atau tidak langsung, dibuang atau ditinggalkan pada
lingkungan laut atau pesisir, seperti barang-barang yang telah digunakan yaitu
botol plastik, kaca, tas, karet, kaleng, logam, dan lain-lain yang berakhir di lautan
atau di sepanjang pesisir. Selain itu, alat tangkap nelayan bekas para nelayan se-
perti tali, pengait, jangkar, jaring, pelampung dan lainnya yang sengaja terbuang
atau tidak sengaja dibuang merupakan bagian dari sampah laut (Djaguna et al.,
2019).

2.2 Jenis-Jenis Sampah Laut (Marine Debris)

Jenis-jenis dari sampah laut terbagi menjadi 2 jenis, yaitu:

1. Sampah anorganik, beberapa sampah anorganik secara keseluruhan tidak dapat
dengan mudah terurai oleh proses alami, sedangkan sampah anorganik lainnya
hanya dapat diurai dengan kurun waktu yang cukup lama. Hal tersebut karena
pembuatannya bukan menggunakan bahan alami atau hasil olahan produk ma-

nusia. Bentuk sampah anorganik ini berupa botol plastik, kaca, strofoam.



2. Sampah organik adalah sampah yang terdiri dari bahan-bahan penyusun tum-
buhan dan hewan yang diperoleh dari alam atau diproduksi dari kegiatan peri-
kanan, pertanian, ataupun sampah lainnya. Sampah tersebut dapat dengan mu-
da terurai oleh proses alami. Sebagian besar sampah rumah tangga/ limbah
domesik yang menghasilkan sampah organik yaitu berupa olahan dapur, kulit

buah sayuran, dan sisa-sisa tepung.

Pada umumnya sampah dapat dibedakan menjadi sampah padat, cair, dan gas.
Karakteristik sampah laut juga dibagi berdasarkan ukuran dan lokasi persebaran-
nya yang dikemukakan Lippiatt et al., (2013) sebagai berikut (Tebel 1):

Tabel 1. Klasifikasi sampah laut berdasarkan ukuran

No Klasifikasi Ukuran (Panjang) Lokasi Pesebaran
1 Nano <lpm Tidak terlihat

2 Mikro 0,33 mm-<5 mm. Permukaan air

3 Meso >5mm-—<2,5cm Garis Pantai

4 Makro >2,5cm—<1m Bentik

5 Mega >1m Laut

Sumber : Lippiatt et al., (2013)

Sampah laut (marine debris) yang diklasifikasikan menjadi 5 bagian, sebagai

berikut

1. Nanodebris, adalah ukuran sampabh terkecil di antara 4 sampah laut lainnya,
sehingga untuk melihat sampah laut ini diperlukan alat pembesar seperti mik-
roskop dan sebagainya, untuk melihat jenis sampah ini umumnya perlu dilaku-
kan penelitian lebih lanjut di laboratorium untuk menganalisis pengaruh sam-
pah terhadap organisme laut.

2. Microdebris, sampah laut dengan ukuran sangat kecil dengan ukuran berkisar
0,33 mm-5 mm. Pada umumnya sampabh ini ditemukan di daerah dasar perair-
an, dengan bentuk yang sangat kecil memudahkan sampah ini terbawa oleh
arus dan dengan mudahnya masuk ke organ organisme hidup maupun tubuh

manusia sehingga dapat menyebabkan penyakit.



3. Mesodebris adalah sampah dengan ukuran yang dapat dilihat dengan meng-
gunakan alat bantu pembesar sebab ukuran dari sampah ini hanya berkisar
5mm-<2,5cm. Pada jenis sampah ini adalah sampah serpihan atau potongan
dari sampabh plstik, puing-puing kaca dan sebagainya. Umumnya sampah ini
ditemukan di permukaan perairan maupun telah tercampur dengan sedimen.

4. Macrodebris adalah jenis sampah yang merupakan jenis sampah dengan
ukuran masih mudah dilihat karena ukurannya masih berkisar >2,5 cm - <1m.
Jenis sampah laut ini umumnya merupakan buangan masyarakat atau sampah
rumah tangga berupa sampah plastik, kertas, kaca, kaleng, sarung tangan dan
lainnya. Sampah laut ini umumnya ditemukan di daerah pesisir, baik di dasar
ataupun permukaan perairan.

5. Megadebris adalah jenis sampah laut dengan ukuran berkisar >1m. Pada
umumnya didapatkan di perairan lepas atau pinggiran pantai karena terbawa
oleh gelombang arus. Jenis sampah yang masuk dalam kategori ini biasanya
berupa sampah jaring ikan buangan nelayan tangkap, pakaian, kayu, tali-tali,

dari hasil perahu nelayan atau kegiatan budi daya, dan lain-lain.

Lokasi persebaran sampah laut sebagaimana diklasifikasikan oleh Lippiat et al.
(2013) cukup beragam. Sampah laut dengan klasifikasi nano (<1pum) memiliki
lokasi persebaran yang tidak terlihat, namun sampabh jenis ini serupa dengan sam-
pah jenis mikro yang juga dapat ditemukan pada permukaan, kolom, maupun da-
sar perairan. Sampah laut dengan klasifikasi mikro (0,33 mm - <5 mm) memiliki
lokasi persebaran pada permukaan, kolom, maupun dasar perairan. Selanjutnya
sampah laut dengan klasifikasi meso (>5mm - <2,5cm) memiliki lokasi persebar-
an pada garis pantai dan pada umumnya terdapat di permukaan perairan maupun
tercampur dengan sedimen. Sampah laut dengan klasifikasi makro (>2,5cm -
<1m) memiliki lokasi persebaran pada wilayah bentik atau yang disebut juga ben-
thic zone atau lubuk, artinya sampah laut jenis ini dapat ditemukan termasuk pada
permukaan sedimen dan lapisan di bawah permukaan. Sampah laut makro juga
dapat ditemukan di daerah pesisir, baik di dasar maupun permukaan perairan. Ter-
akhir adalah sampah laut dengan klasifikasi mega (>1m) yang memiliki lokasi

persebaran pada laut atau perairan lepas.



Jumlah sampah laut dan polusi plastik telah meningkat secara signifikan di ling-
kungan. Sampah laut mencakup bahan padat antropogenik manufaktur atau olah-
an yang dibuang, atau ditinggalkan yang berakhir di lingkungan laut. Terdapat
beberapa karakteristik sampah laut berdasarkan lokasi masing-masing daerah. Pa-
da daerah industri, sampah yang dihasilkan mencakup hasil limbah sampah bu-
angan yang tidak terpakai seperti plastik kemasan, botol obat-obatan, sampah B3,
dan lain sebagainya. Pada daerah pariwisata sampah yang dihasilkan mencakup
sampah produk konsumsi, seperti plastik makanan, botol plastik minuman, dan

lain-lain.

2.3 Sumber Sampah Laut (Marine Debris)

Sampah laut yang banyak dijumpai pada pesisir pantai merupakan sampah do-
mestik rumah tangga di sekitar pesisir ataupun sampah kiriman dari daerah per-
kotaan terbawa oleh arus sungai. Sampah yang dihasilkan oleh manusia terdiri
dari sampah organik 60-70% dan sisanya merupakan sampah anorganik sekitar
40-30%. Sampah anorganik tersebut didominasi oleh sampah plastik sekitar 14%.
Sampah plastik sangat sulit diurai dan pembuangan sampah yang terus bertambah
setiap tahunnya menyebabkan jumlah sampah plastik terus meningkat dan men-

jadi masalah serius bagi ekosistem perairan (Purwaningum, 2016).

Sampah laut yang terdapat pada suatu perairan dapat menimbulkan dampak eko-
logis yang cukup serius bagi organisme laut. Sampah laut akan mengakibatkan
turunnya kualitas habitat fisik, berpindahnya polutan kimia, terancamnya kehidup-
an laut, dan terganggunya kegiatan manusia di lautan dan dilingkungan pesisir.
Sampabh laut plastik berpotensi mengubah lingkungan serta membahayakan biota
dan manusia karena mengapung di permukaan, terbawa oleh arus, bertahan dalam
lingkungan selama beberapa waktu dan sulit dicerna bila dikonsumsi (Zulfinar
dan Sembiring, 2015).

Sampah laut berasal dari kegiatan domestik, industri, pertanian, perikanan, kegi-
atan wisata, dan lain sebagainya. Pencemaran wilayah pesisir bersumber dari
lingkungan perairan dan daratan yang terbuang secara tidak sadar ataupun sadar di

lingkungan perairan sungai, DAS, selokan, dan lainnya. Pembuangan tersebut



menyebabkan pencemaran lingkungan pesisir karena sampah tersebut terbawa
oleh arus air menuju ke laut terutama pada musim hujan yang disebut sebagai
sampah kiriman. Sumber sampah laut juga berasal dari padatnya pemukiman
kumuh di sepanjang pantai serta buruknya pengelolaan lingkungan di pemukim-
an kumuh. Sampah kiriman tersebut dapat terdampar di lingkungan pesisir dan
mencemari lingkungan. Adanya sampah kiriman tersebut dipengaruhi oleh tiupan
angin, arah arus, banyaknya sampah, pasang surut, gelombang sehingga menye-
babkan sampah-sampah buangan tersebut akan menepi ke wilayah pesisir pantai
(Febrianto dan Widyawati, 2001).

Sumber datangnya sampah dapat diketahui dengan melakukan penelusuran per-
gerakan pada partikel sampah di laut. Pola pergerakan sampah di laut tersebut
mengikuti pola pergerakan arus laut. Pola pergerakan arus laut dapat diketahui
melalui karakteristik oseonogafi pada daerah tersebut, salah satunya kecepatan
dan arah arus dengan mengetahui pergerakan sampah laut juga dapat dapat me-
lihat asal tempat dan sumber dari sampah datang hingga sampai ke lingkungan
laut atau daerah pesisir (Farhani, 2020).

2.4 Dampak Sampah Laut (Marine Debris)

Dampak dari sampah laut dapat mengakibatkan terjadinya penumpukan dan pen-
cemaran sampah di wilayah pesisir. Penumpukan sampah tersebut diperparah de-
ngan kondisi yang lama pada proses penguraian sampah. Sampah yang dihasilkan
oleh kegiatan manusia juga dapat tersebar ke berbagai wilayah dengan bantuan
angin ataupun arus laut. Sampah laut akan berdampak secara langsung bagi eko-
sistem biota laut karena akan menghambat proses perkembangbiakan biota terse-
but. Hal tersebut dapat menyebabkan kematian apabila sampah laut termakan oleh
hewan laut dan dapat menimbulkan efek keracunan biota laut (Purwaningrum,
2016). Sampah laut dapat berdampak secara sosial, ekonomi, maupun lingkungan,
sebagaimana berikut ini:
a) Dampak Sosial Sampah Laut

Keberadaan sampah laut sangat tidak diinginkan dan berhubungan dengan

faktor kebersihan, kesehatan, kenyamanan, serta keindahan (estetika). Tum-

pukan sampah laut yang ada dapat mengganggu kesehatan dan keindahan



b)
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lingkungan memberikan dampak sosial terhadap masyarakat (Hasibuan,
2016).

Dampak Ekonomi Sampah Laut

Secara ekonomi, sampah laut dapat memberikan dampak terhadap berkurang-
nya hasil tangkapan ikan bagi para nelayan sehingga hal tersebut akan meme-
ngaruhi pendapatan mereka. Hal tersebut sebagaimana dijelaskan oleh Hall
(2000) dalam Sagita et al. (2022) bahwa di Shetland sejumlah 92% nelayan
memiliki masalah berulang dengan adanya akumulasi sampah laut di jaring,
kemudian 69% nelayan menganggap adanya kontaminasi sampah laut terha-
dap hasil tangkapan, dan 92% nelayan menyebutkan sampah laut telah mero-
bek jaring mereka. Selain dampak tersebut, jarak penangkapan ikan yang di-
tempuh oleh nelayan skala kecil sangat bergantung pada ukuran armada ka-
pal dan kekuatan mesin kapal. Secara signifikan, untuk menghindari sampah
plastik laut, nelayan skala kecil harus menambah jarak penangkapan menuju
daerah penangkapan ikan yang mengakibatkan waktu tempuh juga akan ma-
kin lama. Hal itu akan berpengaruh terhadap biaya operasional yang harus
dikeluarkan (Sagita et al., 2022).

Dampak Lingkungan Sampah Laut

Secara lingkungan, sampah laut dapat menyebabkan hilangnya spesies di da-
lam laut. Sebagaimana dikatakan oleh Maselko et al. (2013) bahwa dampak
sampah laut secara lingkungan antara lain, ialah hilangnya spesies yang di-
targetkan ataupun tidak ditargetkan. Selain itu, dampak sampah plastik di laut
diketahui dapat membunuh spesies vertebrata dan avertebrata laut karena ter-
lilit, terikat, atau tersangkut, atau termakan (Kuhn et al., 2015). Sampah di
laut juga mempercepat invasi spesies asing (invasive species) yang berasosi-
asi dengan sampah tersebut hingga terbawa ke ekosistem lain (Kiessling et
al., 2015).

2.5 Faktor yang Memengaruhi Jumlah dan Penumpukan Sampah

Sampabh laut di pesisir berkaitan erat dengan tingginya jumlah kebiasaan masya-

rakat yang membuang sampah langsung ke lingkungan pesisir ataupun sungai.

Kebiasaan membuang sampah ke lingkungan perairan sungai disebabkan letak
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pemukiman yang berdekatan dengan sungai sehingga menjadi kebiasaan buruk
yang kurang baik dan sulit untuk diubah. Selain itu juga masyarakat menilai bah-
wa lingkungan pesisir merupakan tempat pembuangan akhir ataupun tempat sam-
pah besar (Tuhumury dan Kaliky, 2019).

Peningkatan jumlah sampah di pesisir yang terus terjadi disebabkan oleh pening-
katan kepadatan penduduk. Aktivitas manusia yang semakin hari semakin praktis,
serta tingkat konsumsi masyarakat yang terus naik signifikan mendorong semakin
meningkatnya sampah laut. Kondisi tersebut diperparah dengan rendahnya kesa-
daran manusia terhadap dampak sampah. Buruknya pengelolaan sampah di bebe-
rapa tempat pembuangan akhir (TPA) serta norma hukum yang tidak tepat sasaran
juga mengakibatkan jumlah sampah di pesisir laut terus bertambah sehingga me-
nyebabkan permasalahan yang cukup serius bagi lingkungan perairan (Kusuma, et
al., 2017).

Sampah laut atau marine debris adalah material berbentuk padatan yang tidak di-
jumpai secara alami di wilayah perairan laut dan pantai dan dapat memberikan
ancaman secara langsung terhadap kondisi dan produktivitas wilayah perairan.
Penumpukan sampah tersebut dapat ditransport oleh aktivitas hujan dan terbawa
oleh arus dari satu tempat dataran tinggi menuju ke dataran rendah, bahkan dapat

menempuh jarak yang sangat jauh dari sumbernya (Djaguna, et al., 2019).

2.6 Sampah Plastik

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan terdapat keanekaragaman jenis
plastik yang ditemukan. Jenis-jenis plastik yang ditemukan memiliki sifat yang
berbeda dalam proses penguraian. Hal ini membuat sampah sulit untuk diurai
sehingga butuh waktu yang cukup lama dalam penguraiannya. Kebanyakan plas-
tik seperti PVC, agar tidak bersifat kaku dan rapuh ditambahkan dengan suatu
bahan pelembut. Beberapa contoh pelembut adalah epoxidized soybean oil
(ESBO), di (2-ethylhexyl) adipate (DEHA), dan bifenil poliklorin (PCB), acetyl
tributyl citrate (ATBC) dan di (2-ethylhexyl) phthalate (DEHP). Penggunaan ba-
han pelembut ini dapat menimbulkan masalah kesehatan, sebagai contoh, peng-

gunaan bahan pelembut seperti PCB dapat menimbulkan kematian pada jaringan
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dan kanker pada manusia (karsinogenik), oleh karena itu sekarang sudah dilarang

pemakaiannya (Karuniastuti, 2014).

DEHA adalah contoh lain bahan pelembut yang dapat menimbulkan masalah.
Berdasarkan penelitian di Amerika Serikat, plastik PVC yang menggunakan ba-
han pelembut DEHA dapat mengontaminasi makanan dengan mengeluarkan ba-
han pelembut ini ke dalam makanan. DEHA mempunyai aktivitas mirip dengan
hormon estrogen (hormon kewanitaan pada manusia). Berdasarkan hasil uji pada
hewan, DEHA dapat merusak sistem peranakan dan menghasilkan janin yang ca-

cat, selain mengakibatkan kanker hati (Karuniastuti, 2014).

Pembakaran PVC plastik yang mengandung klorin akan menghasilkan dan zat
dioksin yang paling berbahaya. Zat klorin dalam plastik sangat bervariasi, jadi
kalau plastik dibakar chlorine akan terlepas ke udara dan dengan cepat menyatu
dengan zat lainnya dan akan menghasilkan dioksin. Dioksin dapat bertahan lama,
bahan kimia ini tidak mudah hilang atau hancur di lingkungan, dengan berjalan-
nya waktu ini akan berpengaruh pada kesehatan manusia. Sampah yang dibuang
secara sembarangan dapat mengundang berbagai jenis virus dan bakteri yang
menyebabkan penyakit. Penyakit yang disebabkan bakteri dari sampah contohnya
salmonelosis, shigellosis, keracunan makanan stafilokokus, infeksi kulis, hingga
tetanus (Ricos, 2016).

Ancaman lain kemasan plastik adalah pigmen warna kantong plastik bisa ber-
migasi ke makanan. Pada kantong plastik yang berwarna-warni seringkali tidak
diketahui bahan pewarna yang digunakan. Pewarna food gade untuk kantong
plastik yang aman untuk makanan sudah ada, tetapi di Indonesia biasanya pro-
dusen menggunakan pewarna non-food grade. Penting dan perlu diwaspadai ada-
lah plastik yang tidak berwarna. Semakin jernih, bening dan bersih plastik ter-
sebut, semakin sering terdapat kandungan zat kimia yang berbahaya dan tidak
aman bagi kesehatan manusia (Sulchan, 2007). Menurut Purwaningum (2016),
dampak plastik terhadap lingkungan antara lain adalah tercemamya tanah, air ta-
nah, dan makhluk bawah tanah; racun-racun dari partikel plastik yang masuk ke

dalam tanah akan membunuh hewan-hewan pengurai di dalam tanah, seperti
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cacing; PCB yang tidak dapat terurai meskipun termakan oleh binatang maupun
tanaman akan menjadi racun berantai sesuai urutan rantai makanan, kantong

plastik akan mengganggu jalur air yang meresap ke tanah.

2.7 Jenis Sampah Plastik

Plastik dapat dikelompokkan menjadi dua macam, yaitu thermoplastic dan
thermosetting. Thermoplastic adalah bahan plastik yang jika dipanaskan sampai
temperatur tertentu akan mencair dan dapat dibentuk kembali menjadi bentuk
yang diinginkan, sedangkan thermosetting adalah plastik yang jika telah dibuat
dalam bentuk padat, tidak dapat di cairkan kembali dengan cara dipanaskan
(Kumar et al., 2011). Jenis-jenis sampah plastik sebagaimana diuraikan sebagai
berikut:

1. PET (polyethylene terephthalate), biasanya digunakan sebagai botol kemasan
air mineral, botol minyak goreng, jus, botol sambal, botol obat, dan botol
kosmetik.

2. HDPE (high-density polyethylene), biasanya digunakan sebagai botol obat,
botol susu cair, jerigen pelumas, dan botol kosmetik.

3. PVC (polyvinyl chloride), biasanya digunakan sebagai pipa selang air, pipa
bangunan, mainan, taplak meja dari plastik, botol sampo, dan botol sambal.

4. LDPE (low-density polyethylene), biasanya digunakan sebagai kantong kre-
sek, tutup plastik, plastik pembungkus daging beku, dan berbagai macam
plastik tipis lainnya.

5. PP (polypropylene atau polypropene), biasanya digunakan sebagai gelas plas-
tik, tutup botol dari plastik, mainan anak, dan margarin.

6. PS (polystyrene), biasanya digunakan sebagai kotak CD, sendok dan garpu
plastik, gelas plastik, atau tempat makanan dari styrofoam, dan tempat makan
plastik transparan.

7. O (other), jenis plastik lainnya selain dari no.1 hingga 6, biasanya digunakan
sebagai botol susu bayi, plastik kemasan, galon air minum, suku cadang mobil,
alat-alat rumah tangga, komputer, alat-alat elektronik, sikat gigi, dan mainan
lego (Surono, 2013).
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2.8 Arus

Arus laut adalah perpindahan massa air dari satu tempat menuju tempat lain, yang
disebabkan oleh berbagai faktor seperti gadien tekanan, hembusan angin, pasang
surut, dan densitas. Secara umum karakteristik arus laut di perairan Indonesia di-
pengaruhi oleh pasang surut dan angin. Pada perairan dangkal kawasan pantai,
arus laut dapat dibangkitkan oleh gelombang laut, pasang surut laut, atau sampai
tingkat tertentu angin. Di perairan sempit dan semi tertutup, seperti selat dan
teluk, pasang surut merupakan gaya penggerak utama sirkulasi massa airnya
(Tanto et al., 2017).

Arus adalah gerakan air yang mengakibatkan perpindahan horizontal dan vertikal
massa air. Arus laut yang memengaruhi karakteristik perairan di Indonesia adalah
arus laut yang dibangkitkan oleh pasang surut serta angin, sedangkan arus laut
yang disebabkan oleh angin pada umumnya bersifat musiman, dimana pada satu
musim arus mengalir ke satu arah dengan tetap dan pada musim berikutnya akan
berubah arah sesuai dengan perubahan arah angin yang terjadi (Sugianto dan
Agus, 2007).
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Gambar 2. Pola arus Teluk Lampung bulan September 2022.
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Gambar 3. Pola arus Teluk Lampung bulan Oktober 2022.
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Gambar 4. Pola arus Teluk Lampung bulan November 2022.
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Arus laut adalah perpindahan massa air dari satu tempat menuju ke tempat lain,
yang disebabkan oleh berbagai faktor seperti gadien tekanan dan hembusan angin.
Berdasarkan data arus yang didapatkan dari sumber Marine Copernicus dapat di-
nyatakan bahwa selama bulan September hingga bulan November 2022 pergerak-
an arus bergerak dari timur ke barat, sehingga timbul arus yang memiliki pola
yang signifikan (Sugianto dan Agus, 2007). Hal tersebut sebagaimana disajikan
pada Gambar 2, 3, dan 4.



I11. METODE PENELITIAN

3.1 Waktu danTempat

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan September hingga Oktober 2022 dengan
pengambilan sampel yaitu pada lokasi sekitar pesisir Kota Bandar Lampung,

di antaranya Kelurahan Sukaraja, Kelurahan Sukamaju dan Kelurahan Pesawahan.
Proses pengambilan sampel dilakukan pada tanggal 9 Oktober 2022, 16 Oktober
2022, dan 23 Oktober 2022. Dalam 1 hari pengambilan sampel dilakukan secara
bersama di tiga lokasi yang berbeda, yaitu Kelurahan Sukaraja, Sukamaju, dan

Pesawahan.
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Gambar 5. Peta lokasi penelitian Kelurahan Sukaraja
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Sukaraja merupakan salah satu kelurahan di Kecamatan Bumi Waras, Kota Ban-
dar Lampung. Berdasarkan Badan Pusat Statistik (2022), kelurahan yang berba-
tasan dengan Teluk Lampung ini memiliki luas daerah sebesar 79 hektar yang po-
pulasi penduduknya mencapai 11.915 jiwa, di mana sejumlah 6.167 jiwa adalah
laki-laki dan 5.748 jiwa adalah perempuan dengan kepadatan penduduk 15.082
jiwa/km?. Kawasan padat penduduk di pesisir Teluk Lampung ini sebagian war-
ganya bermata pencarian sebagai pelaku usaha perikanan, mulai dari nelayan sam-
pai penjual ikan di pasar ikan Sukaraja. Bagi warga Sukaraja, nelayan ialah peker-
jaan turun temurun dari tetua terdahulu dan terus berlanjut hingga hari ini (Alfari-
zy, 2020).
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Gambar 6. Peta lokasi penelitian Kelurahan Sukamaju.

Sukamaju adalah kelurahan yang berada di Kecamatan Teluk Betung Timur, Kota
Bandar Lampung, Lampung. Sebelum Kecamatan Teluk Betung Timur dibentuk,
kelurahan ini berada di Kecamatan Teluk Betung Barat. Kelurahan Sukamaju ter-
diri dari 2 lingkungan, Lingkungan | terdapat 6 RT dan Lingkungan Il terdapat 10
RT. Kelurahan Sukamaju memiliki luas 545 ha dan pada tahun 2022 diketahui
jumlah populasi penduduk mencapai 6.313 jiwa yang terdiri dari 3.282 jiwa laki-
laki dan 3.030 jiwa perempuan dengan kepadatan penduduk 1.158 jiwa/km?
(Badan Pusat Statistik Kota Bandar Lampung, 2022).


https://id.wikipedia.org/wiki/Kecamatan
https://id.wikipedia.org/wiki/Kecamatan
https://id.wikipedia.org/wiki/Indonesia
https://id.wikipedia.org/wiki/Teluk_Betung_Barat%2C_Bandar_Lampung
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Gambar 7. Peta lokasi penelitian Kelurahan Pesawahan.

Pesawahan adalah sebuah kelurahan yang terdapat di Kecamatan Teluk Betung
Selatan, Kota Bandar Lampung, Lampung. Luas wilayah Kelurahan Pesawahan
yaitu 63 ha, terdiri dari 3 lingkungan dan 47 rukun tetangga. Mempunyai jumlah
penduduk 11.841 jiwa yang terdiri dari 5.990 jiwa laki-laki dan 5.851 jiwa perem-
puan dengan kepadatan penduduk 18.795 jiwa/km? (Badan Pusat Statistik Kota
Bandar Lampung, 2022). Sebagian besar bermata pencaharian nelayan, buruh ba-
ngunan, wirausaha/ berdagang. Lokasi titik sampling pesisir Kota Bandar Lam-

pung dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Titik koordinat lokasi sampling

Stasiun Titik kordinat

Sukamaju 5°47'88"LS dan 105°24'34"BT
Sukaraja 5°44'91"LS dan 105°28'19"BT
Pesawahan 5°46'33"LS dan 105°26'66"BT

Proses pengambilan sampel dilakukan setelah terjadinya hujan dalam ritme waktu
satu minggu, berdasarkan data dari BMKG berikut data hujan yang terjadi daerah
Teluk Lampung pada tahun 2022.


http://p2k.unkris.ac.id/eng/1-3065-2962/Kelurahan_28588_unkris_p2k-unkris.html
https://wiki.edunitas.com/eng/114-10/Teluk-Betung-Selatan_200935__eduNitas.html
http://p2k.unkris.ac.id/eng/1-3065-2962/Bandar-Lampung_14144_unkris_p2k-unkris.html
http://p2k.unkris.ac.id/eng/1-3065-2962/Bandar-Lampung_14144_unkris_p2k-unkris.html
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Gambar 8. Data ketersediaan hujan daerah Teluk Lampung.
Sumber : BMKG (2023)

3.2 Alat dan Bahan

Adapun alat dan bahan yang digunakan pada penelitian ini dapat dilihat pada

Tabel 3 sebagai berikut.

Tabel 3. Alat dan bahan penelitian

No

Alat

Kegunaan

Kamera

Timbangan digital

Sekop
Kalkulator

Global positioning system

(GPS)

Sebagai dokumentasi saat survei ataupun dilak-
sanakannya penelitian.

Sebagai pengukur berat sampah yang didapat
berdasarkan ukurannya.

Sebagai alat mengambil sampah yang tertimbun
di pasir.

Sebagai alat bantu perhitungan.

Sebagai alat untuk mengetahui titik koordinat
pengambilan sampel.
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Tabel 3. Alat dan bahan penelitian (lanjutan)

No Alat Kegunaan

Sebagai alat untuk mengukur jarak transek dan
luas antransek yang dibuat.

Saringan ataupun ayakan Sebagai alat untuk memisahkan sampah laut
sampah dengan pasir.

8 Trashba Sebagai alat untuk wadah ataupun kantong wa-
g dah sampah yang telah dikumpulkan.

Sebagai alat untuk menguatkan transek yang

6 Roll meter

9 Patok bambo

dibuat.

10 Sarung tangan Sebagai alat untuk melindungi saat pengambilan
sampah.

11 Flow meter Sebagai alat untuk penentu kecepatan arus.

12 Alat tulis Sebagai alat untuk mencatat hasil dari penga-
matan sampah.

13 Tali rafia Sebagai alat untuk batas pembuatan transek.

14 Laptop Sebagai alat pengolahan data oseanogafi.

Bahan-bahan yang digunakan pada saat penelitian tersebut yaitu antara lain sam-
pel sampah laut yang dikelompokkan berdasarkan jenisnya, sampah laut tersebut
digunakan sebagai bahan yang dianalisis. Kemudian pada penelitian ini dibutuh-
kan air yang digunakan sebagai bahan untuk membersihkan sampah laut yang

didapat.
3.3 Prosedur Penelitian

3.3.1 Penentuan lokasi penelitian

Lokasi titik penentuan penelitian harus dapat diketahui pola arusnya, hal tersebut
karena tinggi rendahnya permukaan air akibat arus akan memengaruhi volume
ataupun jumlah sampah pada wilayah pesisir. Transek diletakkan pada lokasi

antara pasang tertinggi dan surut terendah.

3.3.2 Peletakan dan pembuatan transek

Penentuan titik lokasi penelitian dilakukan berdasarkan sampling sampah pada da-
erah pesisir landai dan berada di pantai terbuka (tidak terhalang oleh dermaga, pe-
mecah ombak, batu karang yang berpotensi menghambat sampah untuk sampai
daratan). Pertimbangan tersebut diambil agar sampah laut tidak terhalang ketika

memasuki pantai.
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Lokasi pantai harus mudah dijangkau dan tidak membahayakan keselamatan. Pe-
masangan transek di lokasi pantai dengan menarik garis lurus sepanjang 50 m
yang dibuat sejajar dengan garis pantai. Garis lurus tersebut dibagi menjadi 5 ba-
gian. Pemasangan transek harus berurutan mengikuti pola pantai serta tidak diper-

bolehkan saling bertindihan satu dengan transek lainnya (DCA, 2017).
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Gambar 9. llustrasi transek (modifikasi Lippiatt, et al., 2013).

Untuk pengambilan sampel sampah, pada setiap bagian transek kemudian di-
pasang transek kecil dengan ukuran yang paling kecil yaitu 5x5 m?. Proses pe-
nempatan transek berdasarkan metode sistem acak yang di mana transek tersebut
sudah di berikan nomer terlebih dahulu, kemudian transek diletakkan di berbagai

sisi yang diamati jenis sampah dan beratnya.

Terdapat mekanisme penentuan nomer transek menggunakan random sampling
yaitu dengan sistem lotre. Terdapat subtransek dari hasil random sampling yaitu
pada daerah Pesawahan mendapatkan nomer transek 4, 6, 13, 17, dan 25, sedang-
kan pada daearah Sukaraja mendapatkan nomer transek 5, 7, 12, 20, dan 22. Se-
lanjutnya pada daerah Sukamaju mendapatkan nomer transek 1, 9, 11, 19, dan 24.
Transek yang didapatkan pada proses random sampling digunakan hingga 3 kali
pengulangan di lokasi transek yang sama. Hal tersebut supaya mendapatkan hasil

perbandingan dari kuantitas sampah yang dihasilkan dalam 1 minggu.
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3.3.3. Pengambilan Sampah Laut (Marine Debris)
Pengambilan sampah laut dilakukan pada kategori sampah laut yang sudah
ditentukan sebagaimana disajikan pada Tabel 4.
Tabel 4.Pengambilan sampah laut
No Kategori Sampah Laut Keterangan
1 Karet Sol sepatu/sandal jepit, karet, selang, gelang,
ban, bola/balon dan jenis karet lainnya.
2 Tekstil Tas, pakaian dan jenis tekstil lainnya.
3 Logam Tembaga, kaleng, besi dan jenis logam lainnya.
4 Kaca Botol kaca dan pecahan kaca lainnya.
5 Keramik Alat makan keramik dan keramik material ba-
ngunan lainnya
6  Plastik daur ulang Kemasan botol tidak bening, pipa, alat makan

plastik, gelas plastik AMDK (air minum dalam
kemasan), plastik keras, botol plastik AMDK.
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Tabel 4. Pengambilan sampah laut (lanjutan)

No. Kategori Sampah Laut Keterangan

7  Plastik sekali pakai Kemasan pasta gigi, sikat gigi, puntung rokok,
tali rafia, jaring/tali pancing, sedotan plastik,
plastik kemasan sachet, plastik kemasan mika,
plastik kresek, plastik bening kiloan, styrofoam,
kemasan tebal minyak dan plastik sekali pakai
lainnya.

8 Kertas Kertas putih, dupleks, kardus, kemasan sabun
batang, kemasan rokok, kemasan kertas, mi-
numan dan jenis kertas lainnya.

9 Sampah B3 Alat elektronik bekas, kaleng semprot, popok/
pembalut, kemasan obat, korek api/lighter dan
jenis B3 lainnya.

Sumber : Lippiat et al., (2013)

Sampah laut yang telah dikumpulkan, kemudian ditimbang serta dihitung dari
setiap tumpukan sesuai kategori pada lembar kerja. Selanjutnya hasil yang sudah

diperhitungkan dan ditimbang, dicatat pada lembar kerja.

3.4 Data Penelitian

Data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi data primer dan data sekunder.
Data primer yang dianalisis yaitu jenis sampah, jumlah sampah, serta bobot sam-
pah pada daerah stasiun. Data sekunder berupa data oseanogafi yaitu data keter-
sediaan hujan dan data arus. Hal tersebut diterapkan supaya terdapat data perban-

dingan antara faktor oseanogafi terhadap kelimpahan sampah.

3.5 Pengambilan Sample Sampah Laut

Pengambilan sampel sampah laut dilaksanakan dengan dua kondisi yaitu kondisi
sebelum hujan dan kondisi setelah hujan pada kurun waktu bulan Agustus hingga
Oktober. Hal tersebut dilakukan agar terlihat dampak yang ditimbulkan dari hu-
jan. Oleh sebab itu, waktu kejadian hujan di sekitar Bandar Lampung dibutuhkan
untuk menjelaskan perbedaan kondisi tersebut. Pengambilan sampel dilakukan de-
ngan penyisiran dari satu sisi transek ke sisi lainnya, sembari mengambil sampah
anorganik yang tergolong macrodebris (> 2,5 cm atau > tutup botol plastik) yang
terdapat dalam lingkup transek (50 m). Sampel dikumpulkan dalam karung/jaring
yang telah disiapkan untuk masing-masing transek. Beberapa hal yang harus di-

catat pada lembar kerja yaitu pertama apabila sampah yang tidak bisa diangkut
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menggunakan karung/jaring karena terlalu besar ukurannya, maka digunakan
dokumentasi foto untuk menganalisis jenis sampah. Kemudian dicatat sumber
sampah yang dikumpulkan (contoh: wilayah rekreasi, wilayah pemukiman dan
lain-lain) dan, selanjutnya hambatan yang membuat sampah tersangkut di lokasi

tersebut (contoh: terdapat pohon di transek 1).

3.6 Pengukuran Parameter Oseanogafi Fisika

3.6.1 Pengukuran Kcepatan dan Arah Arus

Kecepatan arus diukur dengan menggunakan alat flow meter. Kecepatan aliran
yang diukur adalah kecepatan aliran titik dalam satu penampang aliran tertentu.
Menurut Risnawati, dkk (2018) kecapatan arus dikelompokan menjadi lima ba-
gian, di antaranya: arus sangat cepat (>1 m/detik), cepat (0,5-1 m/detik), sedang
(0,25-0,5 m/detik), lambat (0,01-0,25 m/detik), dan sangat lambat (<0,01 m/detik)
(Mason, 1981).

3.7 Analisis Data Sampah

Data sampel sampah yang sudah dikumpulkan kemudian diolah untuk diperoleh
data berat sampah, komposisi sampah, dan kepadatan relatif sampah per meter
persegi. Data-data tersebut selanjutnya dapat dianalisis dengan menggunakan

persamaan berikut ini (Prajanti et al., 2020).

3.7.1 Berat Sampah (M)

Berat sampah per meter persegi (m?) merupakan total berat sampah per luasan
kotak transek. Data berat sampah per meter persegi (m?) dilaporkan dalam satuan

gam per meter kuadrat (g/m?).

Total berat sampah (g)
Panjang (m) x Lebar (m)

M=

3.7.2 Komposisi Sampah (%)

Komposisi sampah dihitung persentase (%), yaitu berat sampah per jenis per

keseluruhan sampah dalam kotak transek.
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Persentase (%)= — Xi___ x100%
2.
i=1

X = berat sampah per jenis x; = Total berat sampah per jenis

3.7.3 Kepadatan Potongan Sampah (K)

Kepadatan sampah (K) dihitung dari jumlah sampah per jenis per luasan kotak
transek. Data kepadatan sampah dilaporkan dengan satuan jumlah sampah per
pcs/m?2.

Kepadatan (K) = Jumlah sampah per jenis (pcs)

Panjang (m) x Lebar (m)

3.7.4 Kepadatan Berat Sampah (K)

Kepadatan berat sampah (K) dihitung dari jumlah sampah per berat per luasan
kotak transek. Data kepadatan sampah dilaporkan dengan satuan jumlah sampah

per g/m?

Kepadatan (K) = Jumlah sampah per jenis (q)
Panjang (m) x Lebar (m)

3.7.5 Kepadatan Relatif (Berat sampah per transek)

Kepadatan relatif berat sampah adalah analisis persentase dari berat sampah yang
ditemukan. Komposisi sampah dihitung menggunakan persentase (%), yaitu berat
sampah per jenis per keseluruhan jumlah total berat sampah, dengan persamaan
sebagai berikut:

K = Jumlah potongan sampah setiap jenis () X 100%
Jumlah total potongan sampah (g)

3.7.6 Kepadatan Relatif (Potongan Sampah per Transek)

Kepadatan relatif potongan sampah adalah analisis persentase dari potongan sam-
pah yang ditemukan. Komposisi sampah dihitung menggunakan persentase (%),
yaitu potongan sampah per jenis per keseluruhan jumlah total potongan sampabh,

dengan persamaan sebagai berikut:
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Jumlah potongan sampah setiap jenis (pcs) X 100%
K= Jumlah total potongan sampah (pcs)

3.8 Analisis Data

Data yang telah didapatkan kemudian dianalisis secara deskriptif dimana menje-
laskan hasil yang diperoleh, lalu dikaitkan dengan setiap parameter yang membe-
rikan pengaruh pada kelimpahan sampah laut. Analisis ini menjelaskan secara
detail tentang jenis dan massa (bobot) sampah laut di lingkungan pesisir Kota
Bandar Lampung dan untuk menarik kesimpulan dari penelitian yang telah dila-
kukan. Hasil yang diperoleh juga nantinya akan digunakan sebagi acuan terkait

yang berhubungan dengan pengelolaan sampah laut.



V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Adapun kesimpulan yang didapatkan pada penelitian ini yaitu:

1. Jenis dan komposisi sampah laut yang ditemukan di perairan pesisir Kota
Bandar Lampung (Sukaraja, Pesawahan, dan Sukamaju) didominasi oleh sam-
pah plastik dan logam. Komposisi berat sampah laut tertingi adalah jenis sam-
pah logam sebesar 55,65%. Adapun komposisi potongan sampah laut yang di-
temukan dengan persentase tertinggi (63,38%) adalah jenis sampah plastik.

2. Kelurahan Sukaraja dan Pesawahan memiliki jumlah sampah laut yang lebih

tinggi dibandingkan dengan Sukamaju.

5.2 Saran

Untuk mengurangi sampah anorganik adalah dengan cara menekan penggunaan
kantong plastik sekali pakai, botol plastik, serta peralatan makanan sekali pakai.
Bentuk pengolahan sampah plastik dapat dilakukan dengan cara mengumpulkan,
menyimpan di tempat sumber pembuangan sampah, kemudian diangkut ke tempat
pembuangan akhir, selanjutnya dilakukan pemusnahan seperti penimbunan sam-
pah di dalam tanah (sanitary landfill) dan pemusnahan sampah dengan cara pem-

bakaran (incenaration).
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